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ABSTRAK

Syarifah Masita (0931109402) “Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasangan
Usia Subur (Pus) Terhadap Pemilihian Alat Kontrasepsi Implan Di Wilayah
Kerja Puskesmas Iwoimenda”

Tingginya angka kematian perempuan yang diakibatkan terjadinya
komplikasi selama atau setelah kehamilan dan persalinan menunjukkan adanya
ketidaksetaraan global dalam pelayanan kesehatan yang berkualitas. Kebutuhan
kontrasepsi wanita usia subur yang diperikaran pada tahun 2017 sebanyak 214
juta jiwa di Negara berkembang belum terpenuhi yang disebabkan oleh beberapa
hal diantaranya akses pelayanan terbatas, pilihan metode terbatas, efek samping,
budaya, agama dan terbatasnya informasi.

penelitian ini menggunakan studi observational analitik dengan desain
Cros-sectional Study yange merupakan penelitian untuk mempelajari dinamika
korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan,
observasional, atau pengumpulan data, dimana sampel diambi dengan teknik
Multistage sampling karena lebih mudah dilakukan. Jenis Multistage sampling ini
dilakukan berdasarkan tingkat wilayah secara bertahap

hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat
penegtahuan PUS terhadap penggunaan alat kontrasepsi implant. Dari hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Tingkat pengetahuan berpengaruh
terhadap sikap PUS (Pasangan Usia Subur) dalam memilih dan menentukan alat
kontrasepsi implant yang digunakan saat ini
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PENDAHULUAN ketidaksetaraan global dalam

Tingginya angka kematian pelayanan kesehatan  yang
perempuan Yyang diakibatkan berkualitas, tujuan yang ingin
terjadinya komplikasi selama atau dicapai WHO di tahun 2030
setelah kehamilan dan persalinan adalah mengurangi  rasio

menunjukkan adanya kematian ibu menjadi kurang dari
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100.000

kelahiran hidup, sebagian besar

70 kematian  per

kematian ibu dapat dicegah dalam
beberapa upaya, salah satunya
dengan

program keluarga

berencana (KB). Keluarga
berencana adalah strategi atau
cara untuk mengatur jumlah anak
yang diinginkan dan untuk
menentukan jarak kehamilan,
mengurangi tingkat kehamilan
yang tidak diinginkan dengan

menggunakan alat kontrasepsi,

(WHO, 2020)
Di Indonesia, tahun 2018
tercatat sebanyak 63.27%

merupakan peserta aktif program
keluarga berencana, 18,82% tidak
pernah sama sekali
menggunakan alat kontrasepsi
dan 17,91% vyang
menggunakan alat kontrasepsi

pernah

yang paling dominan adalah KB
suntik 3 bulan sebanyak 42.4 %.
Di Sumatera Utara Pengguna KB
sebanyak 51.31% merupakan
peserta aktif program keluarga
berencana, 17,5% tidak pernah
sama sekali menggunakan alat
kontrasepsi dan 31,19% yang
pernah menggunakan alat

kontrasepsi yang paling dominan
adalah KB suntik 3 bulan
sebanyak 42.4 % (RI, 2018)
Perilaku masyarakat dalam
pemilihan kontrasepsi
dipengaruhi beberapa faktor yaitu
yang dilihat dari aspek-aspek
agama, psikologis, sosial, budaya,
dan sosil ekonomi. Hambatan
agama

umumnya berupa

pandangan yang bersifat
pronatalis (setuju akan jumlah
kelahiran yang

(Sulistiyawati, Ari, 2011)

Kebutuhan kontrasepsi wanita

alamiah),

usia subur yang diperikaran pada
tahun 2017 sebanyak 214 juta
jiwa di Negara berkembang belum
terpenuhi yang disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya akses
pelayanan terbatas, pilihan
metode terbatas, efek samping,
budaya, agama dan terbatasnya
informasi. Untuk saat ini, WHO
sedang berupaya untuk
mempromosikan program KB
dalam mencapali tujuan
Pembangunan Berkelanjutan
yang ditetapkan untuk tahun 2030

untuk  menyediakan fasilitas



layanan secara luas, (WHO,
2019)

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini
menggunakan studi observational
analitk dengan desain Cros-
sectional Study.

Populasi pada penelitian ini
adalah smeua PUS yang berada
di wilayah kerja Puskesmas
lIwoimenda dan  Sampelnya
adalah semua PUS vyang
menggunakan alat kontrasepsi
Implan sebanyak 50 sampel.

Pada penelitian ini sampel
diambi dengan teknik Multistage
sampling karena lebih mudah
dilakukan. Jenis Multistage
sampling ini dilakukan
berdasarkan tingkat  wilayah

secara bertahap

Hasil dan Pembahasan
a. Karakteristik Berdasarkan
Umur
Tabel 1
karakteristik sampel dalam

menunjukkan

kelompok umur. Umur 20-25
sebanyak 26 %, Umur 26-30
sebanuak 42 % dan umur 31-
35 sebanyak 32 %

Tabel 1 Karakteristik
Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Persentase

20- 13 26 %
25
26- 21 42 %
30
31- 16 32%
35

Total 50 100 %

Sumber : Data Primer 2021

b. Distribusi Responden
berdasarkan Tingkat
pengetahuan tentang
kontrasepsi Implan

Tabel 2 Tingkat Pegetahuan
Responden

Pengetah Frekue Persent

uan nsi ase

Baik 18 36 %
Cukup 15 30 %
Kurang 17 34 %

Total 50 100 %

Sumber : Data Primer 2021

Table 2
tingkat pengetahuan PUS

menunjukkan

tentang kontrasepsi implant
yaitu, pengetahuan  baik
sebanyak 36 %, pengetahuan
cukup sebanyak 30 % dan
pengetahuan kurang
sebanyak 34 %

c. Disetribusi Frekuensi

Responden berdasarkan



sikap terhadap alat
kontrasepsi implant

Tabel 3 Distribusi Frekuensi
Responden berdasarkan
sikap terhadap penggunaan

alat kontrasepsi implant

Sikap Fre Persentase

kue
nsi
Atas Keinginan 32 64 %
Sendiri
Atas Saran 18 36 %
Bidan
Total 50 100 %

Sumber : Data Primer 2021

d. Tabel 4 Hubungan
Pengetahuan PUS terhadap

Penggunaan Implan

Tingkat Pengetahuan
Baik Cuku Kura P

p ng
Atas 2 0 0 _
Keingi
nan 0.0
Sendiri 0

Aas  Q 12 1

Saran
Bidan

Sumber : Data Primer 2021

Pada tabel 4 menunjukkan
hasil hubungan pengetahuan ibu
terhadap penggunaan
kontrasepsi implant
menggunakan uji Chi Square,
tetapi  karena  tabel hasil

menggunakan tabel 2x3 maka

digunakan  uji  Komologorov-
Smirnov . Nilai p di dapatkan 0.00.
Sehingga keputusan statistiknya
adalah menolak HO jadi dapat
disimpulkan ada hubungan antara
pengetahuan ibu terhadap

penggunaan kontrasepsi implan

Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa Tingkat

pengetahuan berpengaruh

terhadap sikap PUS (Pasangan
Usia Subur) dalam memilih dan
menentukan alat kontrasepsi

implant yang digunakan saat ini
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